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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu kebutuhan pokok manusia saat ini salah satunya adalah energi
listrik. Hal ini dikarenakan banyaknya aktivitas manusia yang menggunakan
energi listrik. Peningkatan kebutuhan energi listrik ini akan terus meningkat di
masyarakat sesuai dengan bertambahnya jumlah penduduk. Di Indonesia, dengan
adanya revolusi industri mengakibatkan produsen elektronik mulai
mengembangkan teknologi dibidang elektronik, dengan strategi berupa
pengembangan kemampuan dalam memproduksi komponen elektronik bernilai
tambah. Kebutuhan manusia akan media komunikasi, —menyebabkan
berkembangnya teknologi tanpa kabel (wireless) yang signifikan. Tidak hanya
komunikasi, teknologi wireless ini juga merambah pada bidang — bidang lainnya.
Salah satunya bidang tansfer daya, beberapa perusahaan ternama telah
mengembangkan dan mewujudkannya. Dengan teknologi nirkabel di bidang
transfer daya, maka manusia akan praktis dalam sisi transfer daya.

Berkembangnya penelitian transfer energi listrik wireless ini penting
dilakukan, karena teknologi energi listrik tanpa kabel ini memiliki kelebihan
dibandingkan menggunakan kabel. Salah satunya biaya pengeluaran untuk
pembelian kabel. Kabel sangat dibutuhkan sebagai media penyaluran daya listrik,
namun penggunaan kabel dalam jangka panjang tanpa perawatan dapat terjadi
hubung singkat (short — circuif). Terjadinya hubung singkat tersebut karena
pengerasan isolasi pada kabel, yang mengubah sifat isolator yaitu penghambat
arus listrik, menjadi bersifat konduktor yaitu penghantar arus listrik. Hal ini
terjadi didasarkan pada hal sepele, yaitu kurangnya perawatan instalasi listrik,
terutama dirumah, bahkan di gedung — gedung sekalipun ada yang mengabaikan
masalah kabel instalasi listrik.Dampak terburuk yang disebabkan oleh kabel ini
adalah terjadinya kebakaran.

Sistem listrik tanpa kabel mempunyai prinsip pengiriman daya yaitu
induksi resonansi magnetic yang terjadi pada frekuensi berode kHz sampai MHz
dengan frekuensi pengirim dan penerima yang identik. Sistem listrik tanpa kabel
saat ini di aplikasikan sebagai pengisian baterai handphone dimana pada
pengaplikasian pengisian baterai terebut membutuhkan waktu yang lama
dibandingkan charger konvensional, dikarenakan pengisian tersebut bergantung
dengan besarnya kuat medan magnet. (Sherly Puspita Rahman,2013).

Energi listrik yang terkirim tanpa kabel diperlukan tune up atau
penyesuaian antara frekuensi resonansi transmitter dengan frekuensi resonansi
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penerima. Karakteristik kawat yang digunakan sangat menentukan efisiensi
sistem.(Masjono Muchtar, 2013).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penelitian tentang
“Perancangan Sistem Pengendalian Lampu Dengan Wireless Power Transfer
Energi Berbasis Arduino” ini dilakukan.Penekanan penelitian ini terletak pada
sistem yang menyatukan pengiriman energi dan pengiriman sinyal secara
bersamaan.

1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimana merancang sistem wireless power transfer energi untuk
menyalakan LED ?

b. Bagaimana pengiriman sinyal tanpa kabel dari sumber wireless power
transfer energi?

c. Bagaimana arduino melakukan pengiriman daya dan sinyal dengan
wireless power transfer energi?

1.3 Batasan Masalah

Perancangan pengiriman daya tanpa kabel ini akan menggunakan 2 buah
kumparan, yaitu kumparan pengirim dan kumparan penerima. Penggunaan beban
pada pembahasan yang akan digunakan adalah lampu LED dengan pengiriman
sinyal menggunakan modul HC 12.

14 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis yaitu :

a. Melakukan perancangan wireless power transfer energi untuk dapat
menyalakan LED pada penerima.

b. Melakukan pengiriman daya wireless power transfer energi dan
pengiriman sinyal secara bersamaan.

c. Menggunakan arduino dalam mengirim dan menerima data secara wireless
dalam mengaktitkan lampu led 1 dan 2.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Mensosialisasikan inovasi teknologi wireless power transfer energi.

b. Mengenalkan arduino dalam pengiriman dan penerimaan data.

c. Menggunakan arduino dalam pengirim dan penerima data secara wireless
untuk mengaktifkan led.
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1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan dibagi kedalam lima bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut :

a. BAB 1 Pendahuluan
Berisikan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

b. BAB II Tinjauan Pustaka
Berisikan mengenai teori — teori yangdibutuhkan berupa
teorimedan elektromagnetik, induktansi elektromagnetik,
tansfer daya listrik, resonansi dan prinsip kerja WPT energi.

c. BAB III Metodologi Penelitian
Berisikan data — data peralatan yangdibutuhkan untuk
melakukan perancangan sistem WPT energi.

d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berisikan hasil penelitian berupa analisa hasil perhitungan di
teori dengan hasil yang diperoleh dari sistem WPT energi.

e. BAB V Kesimpulan dan saran
Berisikan tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian,
kemudian diberikan saran mengenai kekurangan penelitian ini
dan untuk perkembangan penelitian ini untuk selanjutnya.
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